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Abstrak 
Motivasi untuk penelitian ini adalah fakta bahwa sejumlah besar siswa tidak memiliki keterampilan 
mobilitas yang penting. Kurangnya pemahaman dasar-dasar akan menghambat perkembangan Anda 
ke tingkat keterampilan gerak berikutnya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan gerak dasar melalui aktivitas tradisional. Penelitian ini menggunakan 
metodologi eksperimental dengan menggunakan desain pretest-posttest satu kelompok. Untuk 
memfasilitasi penelitian, kegiatan konvensional diintegrasikan ke dalam kelas pendidikan jasmani. 
Penelitian ini terdiri dari tiga puluh anak kelas satu sekolah dasar, enam belas laki-laki dan empat 
belas perempuan, dengan usia rata-rata enam tahun. Tes Keterampilan Motorik Kasar, Edisi Kedua 
(TGMD-2) digunakan untuk pengumpulan data, dan analisis kuantitatif serta uji-t dilakukan untuk 
menilai hasilnya. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan mobilitas esensial 
anak-anak sekolah dasar. Penemuan ini berasal dari kemampuan permainan tradisional untuk 
memotivasi anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan dan gerakan yang menghibur. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kegiatan tradisional secara signifikan mempengaruhi keterampilan 
motorik dasar siswa sekolah dasar, Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan 
tradisional dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar anak-anak. Permainan tradisional mampu 
menstimulus anak-anak untuk lebih aktif dan melakukan gerakan yang menyenangkan. 
Kata Kunci: Gerak Fundamental, Permainan Tradisional, Siswa Sekolah Dasar 
 

Abstract 
The motivation for this study was the fact that a considerable number of students lack essential mobility 
skills. A deficient grasp of the fundamentals will hinder your progression to the next level of movement 
skills. Thus, the aim of this study was to enhance fundamental movement skills via traditional activities. 
The research employed an experimental methodology using a one-group pretest-posttest design. To 
facilitate the research, conventional activities were integrated into physical education classes. The study 
comprised thirty first-grade elementary school children, sixteen males and fourteen females, with a mean 
age of six years. The Test of Gross Motor Skills, Second Edition (TGMD-2) was utilised for data collection, 
and quantitative analyses along with t-tests were conducted to assess the outcomes. The findings 
demonstrated an improvement in the essential mobility skills of primary school children. This invention 
stemmed from the ability of traditional games to motivate kids to participate in entertaining activities 
and movements. The analysis results suggested that customary activities significantly influence 
elementary school pupils' fundamental motor skills, Research shows that the use of traditional games can 
improve children's basic movement skills. Traditional games can stimulate children to be more active and 
perform fun movements. 
Keywords: Fundamental Movement, Traditional Games, Elementary School Students 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan utama dari penelitian mengenai penggunaan aktivitas tradisional untuk 
meningkatkan keterampilan gerak dasar anak-anak sekolah dasar adalah keterampilan gerak 
dasar yang kurang optimal pada anak-anak (Bushnell and Boudreau 1993). Kemampuan 
gerak dasar harus disempurnakan untuk mengembangkan kompetensi gerak dalam aktivitas 
ritmik, atletik, dan permainan. Selain itu, ketika anak-anak telah memperoleh keterampilan 
gerakan dasar, mereka diminta untuk mengeksplorasi dan mengintegrasikan informasi dari 
lingkungan mereka, sementara juga bergerak dengan efektif dan efisien (Zorlular, Akkaya, and 
Elbasan 2024). Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami gerakan fundamental, yang 
dikategorikan menjadi dua jenis: gerakan lokomotor dan gerakan kontrol. Gerakan lokomotor 
adalah aktivitas tersinkronisasi yang melibatkan otot-otot yang kuat di keempat anggota 
tubuh. Contoh gerakan ini meliputi berlari, berjalan, dan berlari (Silva et al. 2024). Selain itu, 
keterampilan lokomotor memfasilitasi perpindahan orang dari satu lokasi ke lokasi lain 
(Hernandez-Castro et al. 2024). Setiap elemen tubuh manusia digunakan dalam proses ini. 
Keterampilan gerak lokomotor meliputi berjalan, melompat, dan berlari (Tsai et al. 2024). 
Sebaliknya, gerakan kontrol objek adalah tindakan yang melibatkan rangsangan dari luar dan 
ditujukan pada suatu objek (Monteiro and Guimarães 2024). Gerakan kontrol objek meliputi 
berbagai perilaku seperti menggiring, memukul, menangkap, melempar, dan memukul 
(Marvel et al. 2024). Sementara itu, benda-benda dimanipulasi melalui gerakan menangkap, 
menendang, melempar, berguling, dan memukul. Kepercayaan diri dan kebugaran fisik dapat 
ditingkatkan dengan menguasai keterampilan gerak dasar (Graciosa et al. 2024). Penelitian 
ini memperkenalkan kembali aktivitas tradisional yang mulai jarang digunakan dalam 
konteks pendidikan jasmani modern. Menggunakan permainan tradisional sebagai metode 
pembelajaran bukan hanya membantu dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar, tetapi 
juga melestarikan budaya dan warisan lokal.(Fan et al. 2024).  

Bakat gerak dasar adalah gerakan yang melibatkan seluruh tubuh secara bersamaan. 
Selain itu, kemampuan gerak dasar dapat mempengaruhi kemampuan gerak selanjutnya 
(Faber et al. 2024). Selain itu, gerakan dasar berfungsi sebagai landasan untuk 
mempertahankan latihan fisik seumur hidup dan untuk mengembangkan keterampilan 
gerakan yang beragam dalam olahraga. Perkembangan gerakan fundamental kemudian 
dimodifikasi oleh keadaan lingkungan, persyaratan pekerjaan, dan pematangan. Gerakan 
fundamental dikategorikan ke dalam dua jenis utama: gerakan lokomotor dan gerakan 
kontrol objek. Gerakan lokomotor mengacu pada mekanisme di mana tubuh berpindah dari 
satu posisi ke posisi lainnya. Gerakan lokomotor meliputi lompatan horizontal, lari cepat, 
melompat, dan berlari. Sebaliknya, gerakan yang melibatkan manipulasi objek meliputi 
melompat, melempar, memukul, menggelindingkan bola, dan menendang (Zhang et al. 2024). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian untuk memanfaatkan 
kegiatan tradisional untuk meningkatkan keterampilan dasar. Penelitian ini menggunakan 
instrumen permainan yang disesuaikan dengan atribut siswa dan konteks local (Menescardi 
et al. 2022). Target demografi dari penelitian ini adalah siswa kelas satu sekolah dasar. Hal ini 
merupakan hasil dari kemajuan substansial dari perkembangan fisik dan kognitif pada anak-
anak kelas satu sekolah dasar. Selama periode ini, evolusi kecerdasan intelektual, emosional, 
dan spiritual akan mengalami transformasi, mendorong asimilasi pengetahuan yang cepat dan 
meletakkan dasar bagi peningkatan kemampuan kognitif, karakter, dan kepribadian. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Desain Penelitian Pretest-Posttest Satu Kelompok sebagai 
metodologi eksperimentalnya. Studi penelitian dibagi menjadi tiga bagian. Awalnya, para 
siswa menjalani post-test untuk menilai tingkat kemampuan dasar mereka. Selain itu, 
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rangsangan dan intervensi digunakan untuk meningkatkan keterampilan motorik esensial 
anak-anak selama evaluasi awal. Kegiatan tradisional digunakan sebagai alat terapi. 
Permainan tradisional meliputi balap balon, estafet kelereng, hopscotch, gobak sodor, lempar 
telur penyu, dan lempar kaleng. Setelah 12 sesi percobaan terapi, para siswa dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok yang terdiri dari empat sampai lima orang. Setiap tim bertanding satu 
sama lain selama sepuluh menit untuk mencapai tujuan atau mengatasi tantangan dari 
permainan klasik. Guru bertanggung jawab untuk memastikan permainan dilakukan dengan 
benar dan untuk mengawasi dan memfasilitasi mereka. Guru menjelaskan kembali peraturan 
permainan kepada anak-anak sebelum setiap pertandingan untuk meningkatkan pemahaman 
mereka tentang permainan. Setiap aktivitas siswa yang terjadi selama permainan 
didokumentasikan dalam bentuk film. Instruktur dapat memberikan nilai, poin, atau angka 
selama kegiatan dengan menggunakan aplikasi Kinovea untuk menilai rekaman tersebut. 
Setelah menyelesaikan terapi, siswa harus mengikuti ujian akhir yang disebut sebagai Postest, 
yang dirancang untuk menilai kemahiran mereka secara keseluruhan dalam keterampilan 
gerakan kritis.  

Peserta penelitian terdiri dari tiga puluh anak kelas satu sekolah dasar, enam belas laki-
laki dan empat belas perempuan, dengan usia rata-rata enam tahun. Tes Keterampilan 
Motorik Kasar (Dapp, Gashaj, and Roebers 2021). digunakan untuk mengumpulkan data. 
Penilaian tersebut mencakup aktivitas lokomotor seperti berlari, melompat, lompat jauh, dan 
lompat horizontal, serta keterampilan mengontrol objek seperti menangkap, menendang, 
melempar, dan menggelindingkan bola (Vásquez-Echeverría et al. 2022). Penelitian 
selanjutnya akan menggunakan deskripsi kuantitatif dan uji-t. 
 
HASIL

Dokumen ini memberikan data kemampuan gerakan fundamental dari evaluasi uji 
coba awal (Pretest) dan penilaian pasca-perawatan (Postest). Gerakan yang dilakukan 
meliputi lari cepat, lompat, lompat horizontal, lompat jauh, menangkap, menendang, 
melempar, dan menggulirkan bola. 
Gerak Lari  

Hasil posttest sebagian besar termasuk dalam kelompok tinggi, dengan 26 (86,67%) 
anak mendapat nilai antara 6-7, 3 (10,0%) siswa dalam kategori rendah mendapat nilai 
antara 4-5, dan 1 (3,33%) siswa dalam kategori sangat tinggi mendapat nilai antara 8-12. 
Sebaliknya, hasil pretest untuk gerakan lari sebagian besar masuk dalam kategori rendah, 
dengan 28 (93,33%) anak mendapat nilai dalam kisaran standar 4-5, sementara 2 (6,67%) 
remaja diklasifikasikan dalam kategori sangat rendah dengan nilai antara 1-3. 
Gerakan Melompat  

Hasil dari gerakan melompat sebagian besar berada dalam kelompok yang buruk 
sebelum perlakuan (pretest). Dua puluh tiga siswa (76,67%) memperoleh skor dalam rentang 
standar 4-5, satu siswa (3,33%) masuk dalam kelompok sangat rendah dengan rentang skor 
standar 1-3, dan enam siswa (20,0%) memperoleh skor dalam kategori tinggi dengan rentang 
skor 6-7. Hasil yang dominan setelah perlakuan (post-test) adalah kategori sangat tinggi, 
dengan 16 siswa (53,33%) mencapai nilai pada rentang 8-12, 13 siswa (43,33%) pada 
kategori tinggi dengan rentang nilai 6-7, dan 1 siswa (3,33%) pada kategori sangat rendah 
dengan rentang nilai 4-5. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Lari 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest 
 

Postest 
 

 Relatif  
 

Absolut  
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Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 8-12 0 0,00% 1 3,33% 
Tinggi 6-7 0 0,00% 26 86,67% 

Rendah 4-5 28 93,33% 3 10,0% 
Sangat 
Rendah 

1-3 2 6,67% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Melompat 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest 
 

Postest 
 

 Relatif  
 

Absolut  
 

 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 8-12 0 0,00% 16 53,33% 
Tinggi 6-7 6 20,0% 13 43,33% 

Rendah 4-5 23 76,67% 1 3,33% 
Sangat 
Rendah 

1-3 1 3,33% 0 0 

Jumlah  30 100% 30 100% 
 

Gerakan Lompatan (Lompat Jauh)  
Evaluasi pra-perlakuan (pretest) sebagian besar berada pada kategori tinggi, dengan 

22 (73,33%) siswa berada pada rentang skor standar 4-5, dan 8 (26,67%) siswa berada pada 
kategori rendah dengan rentang skor standar 2-3. Skor pasca perlakuan (posttest) sebagian 
besar masuk dalam kategori sangat tinggi, dengan 16 siswa (53,33%) mencapai skor 6, 
sedangkan 14 siswa (46,67%) tergolong dalam kategori tinggi dengan rentang skor 4 sampai 
5, yang dibuktikan dengan hasil gerakan melompat (lompat jauh) yang dinilai melalui 
beberapa indikator. 

 
Lompat Jauh Gaya Jongkok (Horizontal Jumping) 

Dua puluh empat anak (80,0%) dalam kategori rendah mencapai rentang skor standar 
4-5, sementara enam siswa (20,0%) dalam kategori sangat rendah mencapai skor 1-5. 
Sebaliknya, nilai posttest sebagian besar berada dalam kategori tinggi, dengan 23 siswa 
(76,67%) memperoleh nilai antara 6 dan 7, sementara tujuh siswa (23,33%) memperoleh 
nilai dalam kategori rendah, yaitu antara 4 dan 5. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Leap (Lompat Panjang) 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest Postest 



 

E - ISSN : 2776-3994 

 Creative Commons Attribution 4.0 International License  32 

 

  
 Relatif  

 
Absolut  

 
 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 6 0 0,00% 16 53,33% 
Tinggi 4-5 22 73,33% 14 46,67% 

Rendah 2-3 8 26,67 0 0,00% 
Sangat 
Rendah 

1 0 0,00% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Meloncat Horizontal 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest 
 

Postest 
 

 Relatif  
 

Absolut  
 

 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 8-12 0 0,00% 0 0,00% 
Tinggi 6-7 0 0,00% 23 76,67% 

Rendah 4-5 24 80% 7 23,33% 
Sangat 
Rendah 

1-3 6 20% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
 

Gerakan Menangkap  
Hasil dari penangkapan gerakan, yang terdiri dari sejumlah indikator penilaian, 

menunjukkan bahwa penilaian sebelum perlakuan (pretest) sebagian besar termasuk dalam 
kategori tinggi, dengan 21 (70,0%) siswa berada dalam rentang skor standar 4-5 dan 9 
(30,0%) siswa berada dalam kategori rendah dalam rentang skor standar 2-3. Nilai post-test 
untuk kelompok sangat tinggi adalah yang tertinggi, dengan 14 siswa (46,67%) berada pada 
rentang nilai 5 dan 16 anak (53,33%) berada pada rentang nilai 6. Pada nilai post-test, 
kelompok tertinggi adalah kelompok yang dominan, dengan 16 anak (53,33%) mendapat nilai 
antara 6, dan 14 anak (46,67%) mendapat nilai antara 4-5 dalam kategori tinggi. 

 
Gerakan Menendang  

Gerakan menendang lebih sering berada dalam kategori rendah sebelum perlakuan 
(pretest). Dua murid (6,67%) dikategorikan sangat rendah (rentang skor standar 1-3), 
sementara 28 anak (93,33%) berada dalam rentang skor standar 4-5. Gerakan menendang 
lebih menonjol dalam kategori tinggi setelah perlakuan (post-test). Dua puluh lima siswa 
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(83,33%) dikategorikan rendah pada rentang skor 4-5, dua siswa (6,67%) dikategorikan 
sangat tinggi pada rentang skor 8-12, dan tiga siswa (10,0%) dikategorikan rendah pada 
rentang skor 6-7. 
 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Menangkap 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest 
 

Postest 
 

 Relatif  
 

Absolut  
 

 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 6 0 0.00% 16 53,33% 
Tinggi 4-5 21 70% 14 46,67% 

Rendah 2-3 9 30% 0 0,00% 
Sangat 
Rendah 

1 0 0,00% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Menendang 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest 
 

Postest 
 

 Relatif  
 

Absolut  
 

 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 8-12 0 0,00% 2 6,67% 
Tinggi 6-7 0 0,00% 25 83,33% 

Rendah 4-5 28 93,33% 3 10,0% 
Sangat 
Rendah 

1-3 3 6,67% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
 

Gerakan melempar  
Sebelum perlakuan (pretest), hasil gerakan melempar sebagian besar (86,67%) termasuk 
dalam kategori rendah, dengan 26 siswa (86,67%) mencapai nilai standar antara 4-5, 3 siswa 
(10,0%) diklasifikasikan dalam kategori sangat rendah dengan rentang nilai 1-3, dan 1 siswa 
(3,33%) berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 6-7. Setelah perlakuan (post-test), 
nilai tertinggi berada pada kategori tinggi, dengan 24 anak (80,0%) mencapai nilai pada 
rentang 6-7, 4 anak (13,33%) pada kategori rendah (4-5), dan 2 anak (6,67%) pada kategori 
sangat tinggi (7-8). 
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Gerak menggelindingkan bola  

Sebelum terapi, sebagian besar hasil pretest dikategorikan rendah, dengan 28 anak 
(93,33%) mencapai nilai standar antara 4 dan 5, sementara 2 anak (6,67%) termasuk dalam 
kategori sangat rendah, dengan nilai antara 1 dan 3. Setelah terapi (post-test), hasilnya 
sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi, dengan 23 anak (76,67%) mencapai nilai 
dalam rentang standar 6-7, 4 anak (13,33%) mencapai nilai dalam rentang standar 8-9. 
Setelah perlakuan (post-test), hasilnya sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi, 
dengan 23 siswa (76,67%) mencapai nilai dalam kisaran standar 6-7, 4 siswa (13,33%) 
mencapai nilai dalam kategori sangat tinggi dalam kisaran standar 8-12, dan 3 siswa (10,0%) 
mendapat nilai dalam kategori rendah dalam kisaran standar 4-5. 

 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Melempar 

Penilaian Standar 
Skor 

Frekuensi 
Pretest 

 
Postest 

 
 Relatif  

 
Absolut  

 
 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 8-12 0 0,00% 2 6,67% 
Tinggi 6-7 1 3,33% 24 80,0% 

Rendah 4-5 26 86,67% 4 13,33% 
Sangat 
Rendah 

1-3 3 10,0% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pretest dan Postest Gerakkan Menggelindingkan Bola 
Penilaian Standar 

Skor 
Frekuensi 

Pretest 
 

Postest 
 

 Relatif  
 

Absolut  
 

 

Absolut (Fa)  
 

  Relatif 
(%)  

 
 (%)  

 
(Fa)  

 
 

Sangat Tinggi 8-12 0 0,00% 4 13,33% 
Tinggi 6-7 0 0,00% 23 76,67% 

Rendah 4-5 28 93,33% 3 10,0% 
Sangat 
Rendah 

1-3 2 6,67% 0 0,00% 

Jumlah  30 100% 30 100% 
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Pretest menghasilkan skor rata-rata 56,50, dengan skor minimum 47, skor maksimum 
68, dan standar deviasi 5,36. Pemeriksaan terdiri dari 30 sampel. Hasilnya didasarkan pada 
skor rata-rata dan standar deviasi dari seluruh kemampuan gerakan fundamental murid. 
Setelah terapi (posttest), kemampuan gerak dasar dicapai dengan rata-rata keseluruhan 
82,60. Skor minimum 76, skor maksimum 92, dan standar deviasi 4,58. 

 
Tabel 9. Nilai Rata-Rata(x̅) dan Standar Deviasi (SD) Data Pretest dan Posttest 

Indikator  
 

  
 

Rata-rata  
(x̅) 

Skor 
Terendah 

Skor 
Tertinggi 

Standar Deviasi  
(SD) 

Tes Gerak 
Fundamental 

Pretest 56,50 47 68 5,36 
Postest 82,60 76 92 4,58 

 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Pretest dan Posttest Gerak Fundamental Siswa 

 
Nilai t-value sebesar 59,44 dievaluasi terhadap t-tabel sesuai dengan hasil 

keterampilan gerakan inti. Hal ini didasarkan pada uji pengaruh yang dilakukan untuk 
menentukan apakah uji-t digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. 
Hasilnya, derajat kebebasan (N-1) dicapai pada tingkat signifikansi 1,699 pada 5%. Hipotesis 
diterima karena nilai t hitung sebesar 59,44 pada tes keterampilan motorik dasar melebihi 
nilai t tabel sebesar 1,699. Hal ini mengindikasikan bahwa permainan tradisional 
berpengaruh terhadap keterampilan motorik dasar siswa sekolah dasar, yang terlihat dari 
peningkatan sebesar 46,50%. 

 
Tabel 9. Nilai Olahan Uji-t Pretest, Posttest dan Persentasi Peningkatan 

Perlakuan Uraian thitung d.b ttable Taraf 
Signifikan 

Prestasi 
Peningkatan 

Permainan 
Tradisional 

Pretest-
Postest 

59,44 29 1,699 5% 46,50% 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik dasar pada 
siswa kelas satu. Rubrik penilaian Test of Gross Motor Skill-Second Edition (TGMD-2), yang 
meliputi berlari, melompat, lompat jauh, lompat horisontal, menangkap, menendang, 
melempar, dan menggelindingkan bola, dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil-hasil 
tersebut baik sebelum maupun setelah perlakuan (Örtqvist et al. 2021). Penelitian (Winata et 
al. 2023) memperkuat hasil ini, menunjukkan bahwa permainan tradisional mempengaruhi 
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perkembangan keterampilan gerak esensial pada siswa. Selain itu, penelitian (Batitusta and 
Hardinata 2024) menunjukkan bahwa kegiatan tradisional dapat meningkatkan keterampilan 
gerak dasar anak-anak sekolah dasar, terutama mereka yang duduk di kelas satu. Hal ini 
dikarenakan permainan tradisional menyenangkan dan dapat dimainkan untuk hiburan. 
Siswa menunjukkan antusiasme yang konstan untuk bermain karena disposisi intrinsik 
mereka (Aliriad et al. 2024). Selain itu, terlibat dalam permainan dapat meningkatkan 
keterampilan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif (Rapaka et al. 2025). 
Kemampuan untuk mengartikulasikan pikiran dan perasaan melalui permainan dapat 
meningkatkan perkembangan imajinasi, kreativitas, penalaran, dan keterampilan motorik 
kasar dan halus siswa. Selain itu, bermain dapat membantu siswa dalam pengembangan diri 
dan menemukan kepuasan (Yan et al. 2024). Selain itu, bermain dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan berbagai kompetensi, yang mencakup keterampilan motorik halus dan 
kasar, kemampuan fisik, karakteristik kepribadian, keterampilan sosial, keterampilan 
emosional, dan keterampilan kognitif, termasuk kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual (Anggoro et al. 2025). 

Permainan tradisional mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik, mengurangi 
kebosanan selama pembelajaran, dan memfasilitasi kolaborasi untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Hal ini difasilitasi oleh penggunaan peralatan dasar permainan tradisional dan 
kemampuan untuk menetapkan aturan melalui kesepakatan pemain. Hal ini menjelaskan 
keberadaan permainan tradisional yang memiliki ciri khas di setiap daerah. Selain itu, 
permainan tradisional mencakup komponen-komponen yang dapat membantu anak-anak 
dalam mengembangkan keterampilan mereka, seperti kreativitas, karakter, kepribadian, 
emosi, dan kecerdasan (termasuk kecerdasan kognitif). Selain itu, permainan tradisional 
sering kali melibatkan aktivitas fisik seperti berlari, berjalan, melompat, lompat jauh, lompat 
mendatar, menangkap, menendang, melempar, dan menggelindingkan bola, sehingga dapat 
memfasilitasi peningkatan keterampilan gerak dasar, yang meliputi keterampilan lokomotor, 
non-lokomotor, dan manipulatif (Chueca et al. 2024). Aktivitas gerak merupakan latihan yang 
penting yang diintegrasikan ke dalam bentuk-bentuk permainan tradisional yang telah 
diadaptasi.  

Mengingat bahwa sekolah dasar merupakan periode optimal bagi siswa untuk mulai 
menumbuhkan kepekaan terhadap rangsangan, maka dipilihlah gerakan yang tidak rumit 
sebagai latihan gerak. Selain itu, kepekaan setiap siswa berbeda-beda sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan masing-masing (Talebi Azadboni et al. 2024). Selain itu, 
siswa menunjukkan bakat dan rasa ingin tahu yang luar biasa pada masa ini (Liu et al. 2024). 
Selain itu, siswa sekolah dasar, terutama yang berada di kelas satu, sedang memperkuat 
keterampilan motorik mereka selama fase yang disebut sebagai gerakan fundamental. 
Kemampuan gerak dasar sangat penting untuk memberikan kemampuan yang diperlukan 
untuk gaya hidup aktif secara fisik. Pengembangan kemampuan ini sejak dini bermanfaat 
untuk menjaga kesehatan dan mengurangi risiko penyakit seperti diabetes, osteoporosis, 
penyakit kardiovaskular, dan hipertensi (Luctkar-Flude, Tyerman, and Larocque 2024). 

Oleh karena itu, memastikan bahwa siswa mencapai tingkat kompetensi yang tinggi 
dalam aktivitas fisik, termasuk keterampilan motorik dan latihan, adalah tujuan utama dari 
kurikulum pendidikan jasmani. Hal ini mengimplikasikan bahwa keterampilan gerak dasar 
harus dikembangkan oleh siswa sekolah dasar sebagai kompetensi yang diperlukan (Binter et 
al. 2022). Perkembangan keterampilan sosial, kognitif, dan fisik serta peningkatan 
kepercayaan diri bergantung pada kemampuan gerak dasar (Lee et al. 2021). Ketika siswa 
mempelajari keterampilan gerak dasar, mereka dapat mengontrol tubuh mereka, mengubah 
pinggul mereka, dan membangun kapasitas yang kuat. Seiring bertambahnya usia, mereka 
tidak akan belajar bagaimana cara bergerak dan akan menjadi frustasi jika mereka tidak 
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dapat mempelajari gerakan dasar. Anak-anak yang tidak memiliki kemampuan gerakan dasar 
berisiko tidak dapat melakukan aktivitas fisik dan memperoleh keterampilan baru di 
kemudian hari (Li, Cao, and Lv 2024). Dua jenis keterampilan gerak dasar adalah 
keterampilan gerak lokomotor dan keterampilan gerak kontrol objek. Frasa “gerakan 
lokomotor” mengacu pada jenis gerakan yang menggabungkan semua sistem tubuh manusia 
dan membutuhkan perpindahan posisi. Gerakan lokomotor merangkak, berjalan, dan berlari 
didemonstrasikan. Di sisi lain, kemampuan untuk mengontrol objek bergantung pada faktor 
luar (Jasmani et al. 2023). Menendang, memukul, dan melempar hanyalah beberapa gerakan 
yang terlibat dalam pengelolaan objek, menurut (Nugroho et al. 2024). Kegiatan tradisional 
yang melibatkan gerakan dasar, seperti berlari, berjalan, melompat, meloncat, menangkap, 
melempar, merangkak, lompat jauh, menendang, loncat horizontal, dan menggelindingkan 
bola, menjadi fokus dalam penelitian ini.  

Menurut penelitian, anak-anak di sekolah dasar, terutama mereka yang duduk di kelas 
satu, dapat memperoleh manfaat dari bermain versi modifikasi permainan klasik yang 
meningkatkan keterampilan gerak inti mereka. Efek ini diharapkan karena diperkirakan 
bahwa versi modifikasi dari permainan tradisional akan sangat penting untuk pembelajaran, 
terutama dalam hal kemampuan gerakan. Hal ini akan mempermudah pencapaian tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. 
 
SIMPULAN 

Kegiatan konvensional dapat bermanfaat bagi siswa sekolah dasar, terutama mereka 
yang berada di kelas satu, dalam pengembangan keterampilan motorik dasar mereka. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 
berlari, melompat, lompat jauh, lompat horizontal, menangkap, menendang, melempar, dan 
berguling baik sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan posttest). Permainan tradisional 
yang disusun secara lugas, serta aktivitas gerak yang sesuai dengan pertumbuhan gerak dan 
karakteristik perkembangan anak, menjadi hal yang sangat penting dalam keberhasilan 
penelitian ini. Selain itu, permainan tradisional dikembangkan dengan gaya permainan yang 
kompetitif untuk memotivasi anak berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang signifikan. 
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